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ABSTRAK 

 
Pemilihan pestisida biasanya dilakukan dengan menggunakan pestisida yang tersedia, namun terkadang 

disalahgunakan sehingga menghasilkan hasil yang kurang optimal. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem 

pendukung keputusan yang membantu dalam pemilihan pestisida padi dengan memberikan data penggunaan 

pestisida pada tanaman padi berdasarkan hama tanaman dan ukuran volume serta luas area tanam padi yang 

dicover. Kriteria penilaian pemilihan pestisida pada tanaman padi menggunakan metode fuzzy weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) yang meliputi harga, ukuran, dan luas. Proses 

pemeringkatan dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) 

menggunakan tiga kriteria penilaian yaitu harga dengan bobot 50%, ukuran dengan bobot 30% dan luas 

dengan bobot 20%. Berdasarkan dengan hasil yang dicapai dibuatnya sistem ini yaitu bisa membantu para 

petani untuk memilih pestisida sesuai perhitungan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(fuzzy WASPAS) 

 
Kata Kunci : Pestisida, Padi, Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Aggregated Sum Product Assesment 

(fuzzy WASPAS) 

 
Pesticide selection is typically carried out using available pesticides, but sometimes it is misused, 

resulting in suboptimal outcomes. Therefore, a decision support system is needed to assist in 

selecting pesticides for rice by providing data on pesticide usage in rice plants based on plant pests, 

volume size, and the area of rice cultivation covered. The assessment criteria for pesticide selection 

in rice plants utilize the fuzzy weighted aggregated sum product assessment method (fuzzy 

WASPAS), which includes price, size, and area. The ranking process using the fuzzy weighted 

aggregated sum product assessment method (fuzzy WASPAS) employs three assessment criteria: 

price with a weight of 50%, size with a weight of 30%, and area with a weight of 20%. Based on the 

achieved results, this system is created to aid farmers in selecting pesticides according to the 

calculations of the fuzzy weighted aggregated sum product assessment method (fuzzy WASPAS). 

 
Keyword : Pesticide, Rice, Decision Support System, Weighted Aggregated Sum Product Assessment (fuzzy 

WASPAS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan teknologi informasi sudah sedemikian pesat. 

Pertumbuhan yang pesat tidak cuma teknologi perangkat keras serta perangkat 

lunak saja, namun metode komputasi pula turut tumbuh. Salah satu metode 

komputasi yang lumayan tumbuh dikala ini merupakan metode sistem pengambilan 

keputusan (Decisions Support System). Dalam teknologi data, sistem pengambilan 

keputusan ialah cabang ilmu yang posisinya diantara sistem data serta sistem pintar. 

Pada dikala ini terjalin pergantian besar dalam pengambilan keputusan dengan 

memakai sistem pendukung keputusan.. Sistem pendukung keputusan (SPK) 

digunakan sebagai alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas 

kapabilitas para pengambil keputusan, namun tidak untuk menggantikan penilaian 

para pengambil keputusan (Kusumadewi, 2015). Pada prinsipnya keberadaan 

sistem pendukung keputusan (SPK), hanya sebagai sistem pendukung untuk 

pengambilan keputusan, bukan menggantikannya termasuk dalam pemilihan 

pestisida pada tanaman padi. 

Pestisida adalah bahan yang digunakan untuk mengendalikan, menolak, 

memikat, atau membasmi organisme penggangu. Nama ini berasal dari pest yang 

berarti hama yang diberi akhir ancide yang berarti pembasmi. Sasarannya 

bermacam-macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia, ikan, atau 

mikrobia yang dianggap mengganggu. Dalam bahasa sehari-hari, pestisida 

seringkali disebut sebagai racun (Simbolon, et al., 2019). 

Tumbuhan padi merupakan tumbuhan yang sangat berarti untuk manusia 

terkhusus Indonesia, ialah yang hasilnya merupakan beras selaku pangan pokok, 

hingga dari itu perawatan buat tumbuhan padi juga wajib sangat dicermati baik dari 

segi pembibitan, pemeliharaan serta pemanenan. Dalam perihal pemeliharan 

diperlukan yang namanya pupuk serta pestisida yang menutrisi padi, tetapi tidak 

cuma itu, pemilihan pestisida buat hama serangga juga sangat berarti, disebabkan 
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bila hama yang sangat banyak hendak mengganggu padi. Pemilihan pestisida pada 

tumbuhan padi sudah sepatutnya dicoba buat memperoleh hasil tanam yang baik. 

Pestisida ialah bahan kimia ataupun organik yang digunakan oleh para petani 

buat melindungi tumbuhan padi dari hama, petani kerap sekali hadapi kesusahan 

dalam memilah pestisida yang hendak digunakan. Dimana bahan- bahan pestisida 

sangat banyak tersebar dipasar serta menawarkan bermacam kelebihan- kelebihan 

dari tiap- tiap produk, tetapi kerap sekali petani hadapi ketidaksesuaian dengan apa 

yang sudah ditawarkan oleh tiap- tiap produk. Ketidaksesuaian pemakaian pestisida 

pada tumbuhan padi yang digunakan oleh petani bisa pengaruhi hasil panen 

tumbuhan padi. Dalam menetukan pengambilan keputusan pemilihan pestisida 

yang baik serta benar,  banyak sekali kriteria- kriteria yang wajib dilihat dari 

banyaknya produk pestisida yang tersebar di pasaran dikala ini, ialah salah satu 

aspek memastikan mutu dari produk tersebut dalam keberhasilan kenaikan 

produktifitas panen.. 

Pemilihan pestisida umumnya dicoba dengan memakai pestisida yang ada 

tetapi terkadang masih salah pemakaian, sehingga menyebabkan hasil panen yang 

kurang optimal. Hingga dari itu sangat diperlukan suatu sistem pendukung 

keputusan buat menolong dalam pemilihan pestisida pada tumbuhan padi dengan 

membagikan data tentang pemakaian pestisida pada tumbuhan padi bersumber pada 

hama yang nampak pada tumbuhan, dan dosis serta luas cakup yang pada posisi 

penanaman padi. Secara empiris, pemanfaatan pestisida selaku salah satu 

komponen teknologi sudah membagikan donasi yang besar dalam kenaikan mutu 

panen sehingga diperlukan sesuatu sistem yang bisa membagikan pemecahan 

terbaik dalam perekomendasian pestisida terbaik yang sesuai buat digunakan oleh 

para petani. 

Oleh karena itu, untuk memudahkan petani memilih pestisida yang tepat 

untuk tanaman padinya dan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang 

diinginkan, maka dibuatkanlah sistem untuk mendukung keputusan pemilihan 

pestisida untuk petani. Para petani memerlukan sistem pendukung keputusan yang 

memungkinkan mereka untuk memilih kriteria yang diperlukan, 
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mengelompokkannya dan membuat rekomendasi pestisida menurut petani perlu 

menggunakan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(fuzzyWASPAS). 

Metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) 

adalah metode yang menggunakan pembobotan untuk menemukan prioritas lokasi 

yang paling tepat. Metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS) digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti pembuatan 

keputusan, evaluasi, dan seterusnya (Simanjuntak, et al., 2018). Penggunaan 

metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada petani tentang penggunaan 

pestisida yang benar pada tanaman padi. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka dirumuskan pokok 

permasalahannya adalah: 

1. Sulit dan membingungkan bagi petani untuk memilih pestisida yang diinginkan 

dan diperlukan untuk tanaman padi karena banyaknya pilihan. 

2. Proses pemilihan pestisida pada tanaman padi masih menggunakan sistem 

manual yaitu dengan menggunakan media brosur atau katalog konvensional. 

3. Proses pemilihan pestisida pada tanaman padi hanya karena tertarik dengan 

merk ataupun tampilan kemasan tanpa disesuaikan dengan kebutuhan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penelitian, dalam penelitian 

ini juga mengingat keterbatasan waktu penelitian, maka penelitian ini hanya 

membatasi permasalahan sebagai berikut.: 

1. Kriteria penilaian pemilihan pestisida pada tanaman padi menggunakan 

metode fuzzy Weighted Aggregated Sum Product Assesment (fuzzy WASPAS) 

yang meliputi harga, ukuran, dan luas. 

2. Sistem yang dibuat hanya sebagai pendukung keputusan pemilihan pestisida 

pada tanaman padi, akan tetapi keputusan yang sesungguhnya tetap berada 

pada petani. 
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1.4. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem pendukung keputusan yang 

dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi pemilihan pestisida pada tanaman 

padi yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan petani di desa Slungkep dan 

sekitarnya menggunakan metode fuzzy Weighted Aggregated Sum Product 

Assesment (fuzzy WASPAS). 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang mana didapat di dalam penelitian sistem pendukung keputusan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi adalah 

1. Bagi Toko Sumber Berkah Tani 

Memberi kemudahan petani dalam mencari obat pestisida pada tanaman padi 

yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para petani. 

2. Bagi Akademik 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi, sumber, artikel dan arsip serta 

sebagai tolak ukur keberhasilan dalam konseling siswa. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah Wawasan pengetahuan dan pengalaman penulis dalam membuat 

sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode fuzzy Weighted 

Aggregated Sum Product Assesment (fuzzy WASPAS) dan menerapkan ilmu 

yang didapat selama penelitian. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam melakukan pemahaman atas penulisan laporan 

tugas akhir ini, pembahasannya akan dibagi menjadi beberapa pokok bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, 

dan sistem penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Berisi penjelasan atau pembahasan dari teori-teori penelitian terkait topik 

yang dipilih dan akan menjadi dasar pada penulisan tugas akhir. Teori-teori ini telah 

dikutip dalam banyak artikel. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi penerapan dalam rancangan teori dasar sebagai pendekatan untuk 

mendapatkan jalan keluar masalah dalam pembuatan sistem pendukung keputusan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode Fuzzy Weighted Aggregated 

Sum Product Assesment (fuzzy WASPAS). 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Meliputi hasil pengujian dari pembuatan sistem pendukung keputusan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated 

sum product assesment (fuzzy WASPAS), menguji perangkat, dan menemukan 

penyebab jika ternyata tidak konsisten atau berbeda dari pemikiran atau hasil 

pengujian yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan kesimpulan dan saran dari sistem pendukung 

keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode fuzzy weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 
 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang pemilihan pestisida pada tanaman padi menggunakan 

metode Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) menghasilkan alternatif 

Plenum dengan nilai tertinggi yaitu nilai 0,79 sehingga menjadi rekomendasi 

pestisida terbaik (Simbolon dkk, 2019). 

Penelitian lain tentang pemilihan pestisida dengan metode Simple Additive 

Weight (SAW) menhasilkan nilai terbesar pada V2 sehingga alternatif A2 atau 

pestisida sidacis 25 ec terpilih sebagai alternatif terbaik (Sitanggang, 2014). 

Berikutnya penelitian lain tentang pemilihan pestisida pada tanaman cabe 

dengan metode Promethe II. Dari perhitungan alternatif maka P1 yaitu pestisida 

Curacron 500 EC terpilih sebagai alternatif paling baik untuk petani cabe (Mesran, 

et al., 2018). 

Selanjutnya penelitian menggunakan metode weighted aggregated sum 

product assesment (fuzzy WASPAS) dalam pemilihan laptop. Hasil uji kepuasan 

pengguna menghasilkan nilai sebesar 0,83 yang menunjukkan bahwa hasil uji 

kepuasan pengguna tergolong reliable (Chandra & Hansun, 2019). 

Penelitian terakhir menggunakan metode weighted aggregated sum product 

assesment (fuzzy WASPAS) dalam pemilihan kepala laboratorium. Nilai Qi 

tertinggi merupakan alternatif yang akan direkomendasikan menjadi kepala 

laboratorium terpilih (Handayani & Marpaung, 2018). 

Penelitian selanjutnya akan dilakukan penelitian tentang pemilihan 

pestisida pada tanaman padi. Kriteria pemilihan pestisida pada tanaman padi 

menggunakan kriteria harga, ukuran, dan luas yang akan dikategorikan 

menggunakan fuzzy sedangkan penilaian pemilihan digunakan metode weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS). 
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2.2. Dasar Teori 

2.2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Setiap keputusan membuat pilihan akhir, itu bisa berupa tindakan atau 

pendapat. Semuanya berawal ketika Anda harus melakukan sesuatu tetapi tidak 

tahu harus berbuat apa. Karena itu, keputusan dapat tampak rasional atau tidak 

rasional dan dapat didasarkan pada asumsi yang kuat atau asumsi yang lemah. 

Keputusan adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternatif yang dilakukan 

secara sadar dengan cara menganalisa kemungkinan- kemungkinan dari alternatif 

tersebut bersama konsekuensinya (Kusumadewi, 2015). 

Pengambilan keputusan adalah proses memilih alternatif tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan 

masalah yang sistematis, mengumpulkan informasi demi informasi dan 

menambahkan faktor- faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan. 

Konsep sistem pendukung keputusan pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Marto dengan istilah sistem keputusan 

manajemen. Konsep sistem pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif 

berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan menggunakan data dan 

model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur.. 

Pada dasarnya sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung 

semua tahapan pengambilan keputusan, mulai dari mengidentifikasi masalah, 

memilih informasi yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan, dan mengevaluasi alternatif pilihan. 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang 

ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan persoalan yang bersifat (Kusumadewi, 2015): 

1. Terstruktur, yaitu berhubungan dengan persoalan yang telah diketahui 

sebelumnya dengan penyelesaian standar aturan yang telah ditentukan. 

2. Semi terstruktur, yaitu berhubungan dengan persoalan yang belum diketahui 

sebelumnya, dengan parameter yang sudah ada. 
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3. Tidak terstruktur, yaitu berhubungan dengan persoalan baru yang cukup pelik, 

karena banyaknya data yang belum diketahui. 

Sistem pendukung keputusan terdiri dari 3 komponen utama atau subsistem yaitu 

(Kusumadewi, 2015): 

1. Subsistem data (database) 

Subsistem data adalah bagian dari sistem pendukung keputusan yang 

menyediakan informasi ke sistem. Informasi yang relevan disimpan dalam 

basis data yang diatur oleh sistem yang disebut sistem manajemen basis data 

(Data Base Management System atau DBMS). Ini memungkinkan data DBMS 

diambil dan ditukar dengan cepat. Basis data sistem pendukung keputusan 

berasal dari dua sumber, yaitu sumber internal (dalam perusahaan) dan sumber 

eksternal (di luar perusahaan). Informasi eksternal ini sangat berguna bagi 

manajemen dalam pengambilan keputusan. 

2. Subsistem model (model base) 

Keunikan dari sistem pendukung keputusan adalah kemampuannya untuk 

mengintegrasikan data ke dalam model keputusan. Model adalah tiruan dari 

dunia nyata. Kendala umum dalam pengembangan model adalah bahwa model 

sintetik tidak dapat mencerminkan semua variabel alami dunia nyata. Sehingga 

keputusan yang diambil berdasarkan model tidak akurat dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan. Oleh karena itu, fleksibilitas harus dipertahankan saat 

menyimpan model yang berbeda dalam sistem template, artinya harus ada 

fasilitas untuk membantu pengguna memodifikasi atau meningkatkan model 

seiring berkembangnya informasi. 

3. Subsistem dialog (user system interface) 

Keunikan lain dari sistem pendukung keputusan adalah fasilitas yang mampu 

mengintegrasikan sistem yang diinstal secara interaktif dengan pengguna. 

Fungsi atau subsistem ini disebut subsistem dialog, yaitu sistem yang disusun 

dan diimplementasikan sedemikian rupa sehingga pengguna atau pengguna 

dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang.. 
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Sistem pendukung keputusan berbeda dengan sistem informasi. Beberapa 

karakteristik yang membedakannya yaitu (Kusumadewi, 2015): 

1. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung pengambilan 

keputusan saat memecahkan masalah semi- terstruktur atau tidak terstruktur.. 

2. Dalam pemrosesan, sistem pendukung keputusan menggabungkan penggunaan 

model atau teknik analisis dengan teknik pemasukan data konvensial serta 

fungsi-fungsi pencari atau integrasi informasi. 

3. Sistem pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga bahkan 

orang tanpa keterampilan komputer dasar dapat dengan mudah 

menggunakannya. Oleh karena itu, pendekatannya sebagian besar merupakan 

model interaktif, yang dalam proses pengolahannya sistem pendukung 

keputusan menggabungkan penggunaan model atau teknik analisis dengan 

teknik entri data konvensional dan fungsi pencarian atau integrasi data. 

4. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan penekanan pada fleksibilitas 

dan kemampuan beradaptasi yang tinggi sehingga dapat dengan mudah 

disesuaikan dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan pengguna yang 

berbeda. 

2.2.2. Pestisida 

Pestisida berasal dari kata Pesticide (Pest = Hama dan Penyakit ; Cide = 

Membunuh) sehingga dapat diartikan bahwa pestisida adalah bahan untuk 

membunuh hama dan penyakit pada tanaman. Pestisida merupakan bahan kimia 

yang umum digunakan di bidang pertanian, untuk membunuh hama dan penyakit 

yang ada ada tanaman-tanaman pertanian. Penyakit pada tanaman disebabkan oleh 

hama antara lain hama tikus, serangga dan lain-lain yang dapat merusak tanaman 

sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik. Pestisida terbagi menjadi 

beberapa jenis yaitu insektisida, herbisida, nematisida, fungisida dan rodentisida. 

Dalam hal ini jenis insektisida yang diteliti adalah insektisida jenis insektisida jika 

jenis ini merupakan insektisida yang mampu membunuh hama serangga pada 

tanaman padi (Mesran, et al., 2018). 
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Insektisida adalah bahan kimia yang biasa digunakan dalam pertanian untuk 

membunuh hama dan penyakit tanaman. Pada umumnya kerusakan tanaman padi 

paling sering disebabkan oleh serangan hama dan penyakit. Hama dan penyakit 

disebabkan oleh berbagai organisme yang memerlukan pengelolaan tanaman padi 

secara serius. 

Penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu dapat menurunkan kesuburan tanah, mencemari air, menyebabkan 

pertumbuhan tanaman tidak normal dan meninggalkan residu pada tanaman. 

2.2.3. Logika Fuzzy 

Logika fuzzy pertama kali ditemukan oleh profesor Lotfi A. Zadeh, dari 

Universitas California, pada bulan Juni 1965. Logika fuzzy merupakan generalisasi 

dari logika klasik yang hanya memiliki dua nilai keanggotaan, yaitu 0 dan 1. Dalam 

logika fuzzy, nilai kebenaran suatu pernyataan berkisar dari sepenuhnya benar, 

sampai dengan sepenuhnya salah. Teori himpunan fuzzy memungkinkan suatu 

objek menjadi anggota dari beberapa himpunan dengan derajat keanggotaan yang 

berbeda di setiap himpunan. Konsep ini berbeda dengan himpunan klasik (silang). 

Teori himpunan klasik bergantung pada logika dua nilai untuk menentukan apakah 

suatu objek adalah anggota himpunan atau tidak (Kusumadewi, 2015). 

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi, 2015) : 

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi 

tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti : Muda, Tua, Parobaya. 

2. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel 

seperti : 40, 25, 50. 

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu 

1. Variabel Fuzzy 

Variabel fuzzy merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy. 

Contoh : umur, temperatur, permintaan. 

2. Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy 
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Contoh : 

a. Variabel umur, terbagi menjadi tiga buah himpunan fuzzy, yaitu: muda, 

parobaya, dan tua. 

b. Variabel temperatur, terbagi menjadi lima buah himpunan fuzzy, yaitu: 

dingin, sejuk, normal, hangat, dan panas. 

Gambar 2. 1. Himpunan Fuzzy Temperatur (°C) 

Gambar 2.1 menunjukkan himpunan fuzzy terbagi menjadi 5 yaitu 

dingin dengan nilai domain < 20, sejuk dengan nilai domain 15-25, normal 

dengan nilai domain 20-30, hangat dengan nilai domain 25-35 dan panas 

dengan nilai domain > 35. 

3. Semesta Pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah nilai total yang diizinkan untuk digunakan 

dalam variabel yang tidak jelas. Alam semesta bahasa adalah himpunan 

bilangan real yang selalu tumbuh (bertambah) secara monoton dari kiri ke 

kanan. Nilai universal suatu bahasa dapat berupa bilangan positif atau negatif. 

Nilai semesta linguistik ini tidak boleh dibatasi. 

Contoh : 

a. Semesta pembicaraan untuk variabel umur : [0+ ~] 

b. Semesta pembicaraan untuk variabel temperatur : [0 40] 

4. Domain 

Domain himpunan fuzzy adalah nilai yang sah untuk seluruh semesta 

percakapan dan dapat digunakan dalam himpunan fuzzy. Seperti halnya alam 
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semesta pembicaraan, range adalah himpunan bilangan real yang selalu 

meningkat (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain bisa 

berupa angka positif atau negatif. 

Contoh domain himpunan fuzzy : 
 

a. MUDA = [0, 45] 

b. PAROBAYA = [35, 55] 

c. TUA = [45, +∞] 

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah diagram yang 

menunjukkan pemetaan titik masuk data dengan nilai keanggotaannya (sering 

disebut derajat keanggotaan) antara 0 dan 1. Salah satu cara untuk mendapatkan 

nilai keanggotaan adalah dengan pendekatan fungsional. Ada beberapa fungsi 

yang dapat digunakan yaitu (Kusumadewi, 2015): 

1. Representasi Linier 

Dalam representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaan 

digambarkan sebagai garis lurus. Bentuk ini adalah cara paling sederhana 

dan terbaik untuk mendekati konsep yang kurang jelas. 

Ada 2 keadaan himpunan fuzzy linear, yaitu: 

a. Representasi Linear Naik 

Representasi linier naik diperlihatkan seperti pada Gambar 2.2. 
 

Gambar 2. 2. Representasi Linier Naik 

Gambar 2.2 menunjukkan grafik plot linear menaik yang dimulai dari 

nilai domain dengan derajat keanggotaan nol (0) dan bergerak langsung ke 

nilai domain dengan derajat keanggotaan yang lebih tinggi.. 

b. Representasi Linier Turun 

Representasi linier naik diperlihatkan seperti pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2. 3. Representasi Linier Turun 

Gambar 2.3 kebalikan dari linier naik. Garis dimulai dari kiri pada nilai 

domain dengan derajat keanggotaan tertinggi kemudian bergerak ke bawah 

ke nilai domain dengan derajat keanggotaan lebih rendah, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2.3 

2. Representasi Kurva Segitiga 

Representasi kurva segitiga diperlihatkan seperti pada Gambar 2.4. 
 

Gambar 2. 4. Representasi Kurva Segitiga 

Gambar 2.4 merupakan kurva segitiga yang pada dasarnya merupakan 

gabungan antara 2 garis (linier). 

3. Representasi Kurva Trapesium 

Representasi kurva trapesium diperlihatkan seperti pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2. 5. Representasi Kurva Trapesium 

Gambar 2.5 memperlihatkan kurva trapesium yang pada dasarnya 

berbentuk segitiga kecuali terdapat beberapa titik dengan nilai keanggotaan 

1. 

2.2.4. Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

Metode weighted aggregated sum product assesment (WASPAS) adalah 

mencari prioritas pilihan lokasi yang paling sesuai dengan menggunakan 

pembobotan. Metode weighted aggregated sum product assesment (WASPAS) 

merupakan metode pengambilan keputusan yang memiliki kemampuan mencari 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Metode weighted aggregated sum product assesment (WASPAS) berguna 

untuk mengambil keputusan berdasarkan berbagai kriteria, antara lain definisi 

garis-garis strategi periklanan yang cepat dan tepat, semakin kecil gap yang 

dihasilkan maka bobot nilai semakin tinggi artinya memiliki peluang bagus untuk 

mengiklankan produk tersebut. (Simanjuntak, et al., 2018). 

Metode weighted aggregated sum product assesment (WASPAS) 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengurangi kesalahan atau 

mengoptimalkan estimasi pada saat pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Metode 

ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM, yaitu model jumlah 

tertimbang (weighted sum model/WSM) dan model produk tertimbang (weighted 

product model/WPM). Pertama, diperlukan normalisasi linier dari elemen matriks 

keputusan dengan dua persamaan. 
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Penerapan metode weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS) yang merupakan kombinasi unik dari dua sumber yang dikenal dengan 

pendekatan MCDM, WMM dan Heavy Product Models (WPM), pertama-tama 

membutuhkan normalisasi linier dari elemen pendapatan. Dengan metode weighted 

aggregated sum product assesment (WASPAS), kriteria kombinasi optimal dicari 

berdasarkan dua kriteria optimal. Kriteria pertama optimal, kriteria keberhasilan 

rata- rata tertimbang sama dengan metode WSM. Ini adalah pendekatan yang 

populer dan diterima untuk MCDM untuk mengevaluasi beberapa alternatif dengan 

beberapa kriteria keputusan. Berikut langkah-langkah Metode weighted aggregated 

sum product assesment (WASPAS) sebagai berikut (Simanjuntak, et al., 2018): 

1. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan 

𝑋11 𝑋12  𝑋1𝑛 

X = ⌈ 
𝑋21  𝑋22   𝑋2𝑛 ⌉ 

. 
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2  𝑋𝑚𝑛 

Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka persamaan menjadi 

sebagai berikut: 

a. Jika menggunakan kriteria benefit 

𝑋𝑖𝑗 =
    𝑋𝑖𝑗  

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 

b. Jika menggunakan kriteria cost 

𝑋𝑖𝑗 = 
𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 

2. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam 

pengambilan keputusan. Normalisasi: 

𝑛 𝑛 

𝑄𝑖  = 0,5  ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑤 + 0,5 𝖦(𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗 

𝑗=1 𝑗=1 

 
 

2.2.5. UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah 

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 
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mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menyediakan standar untuk 

pemodelan sistem. UML memungkinkan kita membuat model untuk semua jenis 

perangkat lunak, di mana aplikasi ini dapat berjalan di perangkat keras, sistem 

operasi, dan jaringan apa pun dan ditulis dalam bahasa pemrograman apa pun. 

Namun, karena UML juga menggunakan kelas dan operasi dalam konsep dasarnya, 

lebih cocok untuk menulis perangkat lunak dalam bahasa berorientasi objek seperti 

C++, Java, C# atau VB.NET. Namun, UML masih dapat digunakan untuk 

memodelkan aplikasi prosedural VB atau C (Munawar, 2018). 

Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan syntax atau 

semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk 

menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki makna 

tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat 

dikombinasikan. Notasi UML terutama diturunkan dari 3 notasi yang telah ada 

sebelumnya: Grady Booch OOD (Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh OMT 

(Object Modeling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented Software 

Engineering). Sejarah UML sendiri cukup panjang. Seperti yang kita ketahui, 

hingga tahun 1990-an, puluhan metode pemodelan berorientasi objek lahir di 

seluruh dunia, yang dikenal sebagai perang metode desain berorientasi objek. 

Setiap metodologi memiliki notasinya sendiri, yang menimbulkan masalah baru 

ketika kami bekerja dengan grup atau perusahaan lain yang menggunakan 

metodologi (Muslihudin, 2017) 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Use case mewakili interaksi antara operator dan sistem. Kasus 

penggunaan adalah tugas khusus, seperti masuk ke sistem, membuat daftar 

belanja, dll. Aktor/operator adalah entitas manusia atau mesin yang berinteraksi 

dengan sistem untuk melakukan tugas tertentu. (Munawar, 2018). 

Diagram use case bisa sangat berguna saat membuat persyaratan, 

mengkomunikasikan rencana dengan pelanggan, dan merancang kasus uji untuk 
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fitur apa pun. Sebuah use case dapat berisi fungsionalitas dari use case lain 

sebagai bagian dari prosesnya sendiri. Secara umum, diasumsikan bahwa use 

case tertanam akan dipanggil setiap kali use case tertanam beroperasi secara 

normal. Sebuah use case dapat dimuat di dalam lebih dari satu use case lainnya, 

sehingga duplikasi fitur dapat dihindari dengan menghapus fitur-fitur umum. 

Sebuah use case juga dapat memperluas use case lain dengan perilakunya 

sendiri. Sementara hubungan generalisasi antar use case menunjukkan bahwa 

use case yang satu merupakan spesialisasi dari yang lain. 

Tabel 2. 1. Simbol Use Case 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 
Actor 

Menspesifikasikan himpuan 

peran yang pengguna mainkan 

ketika berinteraksi dengan use 

case. 

 

 

 

 
 

 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu 

elemen mandiri (independent) 

akan mempengaruhi elemen 

yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

(independent). 
 

 

 
 

 
 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku 

dan struktur data dari objek 

yang ada di atasnya objek 
induk (ancestor). 

 

 
 

 
Include 

Menspesifikasikan bahwa use 

case sumber secara eksplisit. 

 

 

 
 

 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use 

case target memperluas 

perilaku dari use case sumber 

pada suatu titik yang diberikan 

 

 
 

 

Association 

Apa yang menghubungkan 

antara objek satu dengan 

objek lainnya. 
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SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 

 

 
System 

Menspesifikasikan paket 

yang menampilkan sistem 

secara terbatas 

 

 
 

 

 

Use Case 

Deskripsi dari urutan aksi- 

aksi yang ditampilkan sistem 

yang menghasilkan suatu hasil 

yang terukur bagi suatu aktor 

 

 
 

 

 

 
Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen lain yang bekerja sama 

untuk menyediakan prilaku 

yang lebih besar dari jumlah 

dan elemen- elemennya 

(sinergi) 
 

 

 

 

Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sumber 

daya komputasi 

 

Tabel 2.1 merupakan simbol yang dipakai dalam pembuatan use case yang 

terdiri dari 10 simbol. 

2. Class Diagram 

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Kelas menggambarkan keadaan sistem (atribut atau 

karakteristik) dan menyediakan layanan untuk memanipulasi keadaan ini 

(metode/fungsi). Diagram kelas menggambarkan struktur dan deskripsi kelas, 

paket, dan objek, serta hubungan timbal baliknya seperti containment, 

pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.(Munawar, 2018). 

Class dapat merupakan implementasi dari sebuah interface, yaitu class 

abstrak yang hanya memiliki metoda. Interface tidak dapat dibuat instance-nya 

secara langsung, tetapi pertama-tama harus diimplementasikan sebagai sebuah 

class. Dengan demikian interface mendukung resolusi metoda pada saat run- 

time. Hubungan antar class yaitu (Munawar, 2018) : 
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a. Asosiasi 

Hubunganl 

 
 

staltis   alntalr   cla lss.   Umumnyal                   menggalmbarl         kaln   clalss   yanl              g 

memiliki  altribut  berupal               clasl           s   lalin,  altalu  clasl           s  yanl              g  harusl mengetahul  i 

eksistensi  cla lss  lail        n.  Panl 

clalss. 

b. Agregasi 

alh  navl iga lbility  menunjukkaln  alralh  query  alntalr 

Hubungan yang menyatakan bagian (“terdiri atas..”). 

c. Pewarisan 

Hubungaln hiralrkis alntalr cla lss. Kelals dapl              atl                 diturunkanl                        daril kelasl                    lainl danl 

mewarl         isi semual         atl        ribut daln metode darl         i kelals alsall        nyal         danl menalmbahl kaln 

fungsionallitals barl         u, oleh karl         enal        itu dikatl        alkanl                      sebalgail               analkl dalri kelasl                   yalng 

diwarl         isinyal. Keballikaln dalri pewalrisanl 

d. Hubungan Dinamis 

aldallalh generallisasl           i. 

Rangkaian pesan (message) yang di-passing dari satu class kepada class lain. 

Tabel 2. 2. Simbol Class Diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 

 

 

 

 

 
Generalization 

Hubunganl  dimalnal objek 

alnalk   (descendent)   berbalgi 

perilakl              u   danl  struktur   daltal  

dalri    objek    yanl              g    adl              al di 

altalsnyal objek         induk 

(alncestor). 
 

 

Nary 

Association 

Upaya untuk menghindari 

asosiasi dengan lebih dari 2 

objek. 
 
 

 

 
Class 

Himpunaln   dalri   objek-   objek 

yalng    berbalgi    altribut    sertal 

operalsi yalng saml   al 

 

 

 

 

Collaboration 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor 

 
 Realization 

Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek. 
 

 
Dependency 

Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 
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  mandiri (independent) akan 

mempegaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri 

 

 

 

Association 

Apa yang menghubungkan 

antara objek satu dengan objek 

lainnya 

 

Tabel 2.2 merupakan simbol yang dipakai dalam pembuatan class diagram 

yang terdiri dari 7 simbol. 

3. Activity Diagram 

Activity diagram  menggaml barl kanl berbalgali  allir  alktivitals dallalm sistem 

yalng sedalng diralncalng, balgalimanl  al masingl -masil   ng alil  r berawal,ll decision yangl 

mungkin terjaldi, daln bagl alimalnal merekal berakl hir. Alctivity dialgralm jugal dapl alt 

menggalmbalrkaln proses  parl allel yalng mungkin terjaldi paldal beberalpal eksekusi 

(Munawar, 2018). 

A lctivity dialgraml merupalkanl sta lte diagraml l khusus di manall sebagial nl 

besarl staltus  aldallalh  tindalkaln  daln  sebagl ialn  besarl tralnsisi  di-trigger  oleh 

selesail        nyal          sta lte sebelumnyal          (interna ll processing). Oleh kalrenal          itu, dialgralm 

alktivitasl tidalk  secalral              tepatl menggalmbalrkanl perilakl u  internall sistem  (daln 

interalksi  anl talr  subsistem),  melalinkanl menggalmbalrkaln  proses  tingkalt  tinggi 

danl jallur alktivitasl secalra l       umum. 

Sebuahl alktivitasl dalpalt diimplementasl           ikaln dengaln satl        u atl        alu lebih use 

casl           e. Alktivitals menjelalskanl                       proses yangl sedangl berlangsung,l sedangkanl l use 

casl           e  menjelalskaln  balgalimalnal             alktor  menggunalkaln  sistem  untuk  melalkukaln 

alktivitals.  Seperti  rualng,  stalndarl UML  menggunakl anl persegi  palnjalng  bulalt 

untuk mendeskripsikaln akl tivitals. Decision digunakl anl untuk  menggalmbalrkaln 

perilalku   dallalm   kealdala ln   tertentu.   Titik   sinkronisalsi   digunakl              anl untuk 

mengilustrasl           ikaln proses palrallel (fork anl d join), yanl g dalpatl berupa l        titik, galris 

horizontall altalu   vertikall.   Acl tivity   dialgraml dalpalt   dipecahl menjaldi   goall 

swimlalnes  untuk  menunjukkaln  tujualn  malnal              yalng  bertalnggung  jalwa lb  altals 

alktivitals tertentu. 
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Tabel 2. 3. Simbol Activity Diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 

State 
Kondisi yang mungkin dialami 

oleh suatu obyek. 

 

 

 

Note 

Note digunakan untuk 

memberikan keterangan 

ataukomentar 

 

 

 

Aktivitas 

Perilaku obyek yang dilakukan 

saat obyek berada dalam state 

tertentu. 

 

 

 

Start State 
Start state digunakan untuk 

memulai diagram statechart. 

 

 

 

End State 
End start digunakan untuk 

mengakhiri diagram. 

 

 

 

Decision 

Decision digunakan sebagai 

pilihan untuk pengambilan 

keputusan. 

 

 

 
 

 

 
 

Penggabu 

ngan / Join 

digunakan untuk split dan 

join.pada saat diagram 

akanmembagi 2, bar ini 

akanditambahkan. dan sebelum 

diagram digabung menjadi satu, 

sebagai join. 

 

 

Asosiasi 

(associati 

on) 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek yang 

lainnya. 

 

Tabel 2.3 merupakan simbol yang dipakai dalam pembuatan activity diagram 

yang terdiri dari 7 simbol. 

4. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggalmbalrkaln interalksi alntalr objek di dallalm daln di 

sekitalr  sistem  (termasl  uk  penggunal,  displaly,  danl sebalgalinya)l berupal  messalge 

yalng  digalmbalrkaln  terhaldalp  walktu.  Sequence  dialgralm  terdiri  dalri  dimensi 

vertikal (walktu) danl   dimensi horizontall  (objek terkalit). Sequence diagral ml sering 
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digunakl anl untuk  menggalmbalrkaln  sebualh  skenalrio  altalu  ralngkalianl lalngkalh- 

lalngkalh yalng dilakl  ukanl   sebagaill respon daril sebuahl   event untuk menghasill kanl 

output tertentu. Mulail   dalri alpal yalng memicu  alksi, proses daln perubahl  aln  alpal 

yalng terjaldi secarl al internal danl   output alpal yalng dihasl  ilkaln (Munawar, 2018). 

Objek  apl              al               pun,  termalsuk  alktor,  memiliki  lifeline vertikall.  Pesanl 

direpresentalsikaln sebalga li galris palnahl                       daril saltu objek ke objek lainnyl a.l                Padall 

false  desalin  berikutnyal,  pesaln  dipetalkanl ke   fungsi/metode   kelas.l Bilahl 

alktivalsi   menunjukkaln  durasl           i  proses,  biasl           alnyal            dimulali  denganl penerimalanl 

pesaln.Tabel sequence diagram diperlihatkan seperti pada Tabel 2.4. 
 

Tabel 2. 4. Simbol Sequence Diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

 
LifeLine 

Menggambarkan objek 

entity, antarmuka yang 

saling berinteraksi. 

 

 

 
Message 

 

Menggambarkan 

pengiriman pesan 

 

 

 

Actor 

Menggambarkan orang 

yang sedang berinteraksi 

dengan sistem 

 

 

 

Entity Class 

Menggambarkan 

hubungan kegiatan yang 

akan dilakukan 

 

 

 
Boundary 

Class 

 
Menggambarkan sebuah 

penggambaran dari form 

 

 

 
Control 

Class 

Menggambarkan 

penghubung antara 

boundary dengan tabel 
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Tabel 2.4 merupakan simbol yang dipakai dalam pembuatan sequence 

diagram yang terdiri dari 6 simbol. 

2.2.6. PHP 

PHP/FI merupakan akronim dari Personal Home Page/Forms Interpreter. 

PHP/FI alwallnyal hanl yal memiliki fungsi dalsarl dalri PHP yanl g adl al kalrenal ketikal 

dibalngun dengaln Perl, PHP/FI jugal memiliki struktur daln fungsi progralm yanl  g 

salmal dengaln Perl. PHP/FI merupakan akronim dari Personal Home Page/Forms 

Interpreter (Abdulloh, 2018). Berapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman 

web, antara lain (Sakur, 2016): 

1. Balhasl  al   pemrogralmanl PHP   aldallalh   bahl asl  al   scripting   yalng   tidakl dalpalt 

dikompilalsi salatl  digunakanll . 

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana, mulai dari 

apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah. 

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan 

developer yang siap membantu dalam pengembangan. 

4. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 

karena memiliki referensi yang banyak. 

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 

(Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime 

melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 

2.2.7. MySQL 

MySQL adl  alahl   sebualh programl daltalbalse server yalng maml   pu menerimal daln 

mengirimkanl   daltalnyal dengaln salngalt cepalt, multi user sertal menggunalkaln perintalh 

dalsalr SQL (Structured Query Lalngualge). MySQL adl allalh daltabl asl  e gratl is, arl tinyal 

bebasl digunalkanl untuk  keperlualn  pribaldi  atl alu  komersiall  tanl pal  membeli  altalu 

membalyalr  lisensi.  MySQL  pertalmal  kalli  dimulali  oleh  pengembanl  g  databaselll 

bernaml al Michalel Widenius. MySQL bukaln halnyal sebagl ali datl albalse server, tetalpi 

jugal  progralm  yalng  dalpalt  mengalkses  daltalbalse  MySQL  yanl  g  di-deploy  sebagaill 

server, sehinggal  MySQL merupalkaln daltabl alse yanl g dalpalt digunalkanl balik sebalgali 
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client maul pun sebagl ali server. Selain itu MySQL mempunyai beberapa kelebihan 

dibanding database lain, yaitu (Nugroho, 2015): 

1. MySQL sebagai Database Management Systems (DBMS). 

2. MySQL sebagai Relation Database Management Systems (RDBMS). 

3. MySQL merupalkaln softwalre daltabl  asl  e open source, artinyall programl ini free 

altalu  bebals  digunalkanl 

membalyalr pembualtnyal. 

oleh  sialpal  sajl al  talnpal  halrus  membeli  lisensi  danl 

4. MySQL merupakan sebuah database server sehingga dapat dihubungkan ke 

media internet yang dapat diakses dari jauh. 

5. MySQL merupakan sebuah database client. MySQL dapat melakukan query 

yang mengakses database pada server. 

6. MySQL mampu menerima query yang bertumpuk dalam satu permintaan atau 

yang disebut Multi Threading. 

7. MySQL merupakan database yang mampu menyimoan data berkapasitas 

sangat besar hingga berukuran gigabyte sekalipun. 

8. MySQL didukung oleh driver ODBC sehingga dapat diakses menggunakan 

aplikasi apa saja termasuk visual seperti Delphi maupun Visual Basic. 

9. MySQL adalah database menggunakan enkripsi password. 

10. MySQL merupakan server database yang multi user yang artinya tidak hanya 

digunakan oleh satu orang saja akan tetapi dapat digunakan oleh banyak orang. 

11. MySQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per tabel dan dalam satu kunci 

memungkinkan berisi belasan field (kolom). 

12. MySQL mendukung field yang dijadikan sebagai kunci primer dan kunci unik 

(unique). 

13. MySQL didukung oleh sebuah komponen C atau perl API sehingga dapat 

diakses melalui sebuah program aplikasi yang berada dibawah protokol 

internet berupa web. 

14. MySQL memiliki kecepatan dalam pembuatan tabel maupun pengupdaten 

tabel. 
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15. MySQL menggunakan bahasa permintaan yang standar yaitu SQL yaitu sebuah 

bahasa permintaan yang distandarkan pada beberapa database server seperti 

Oracle, PostGreSQL dan lain-lain. 



26 
 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Metode Penelitian 

Metode   penelitialn   aldallalh   calra l                   altalu   prosedur   yalng   digunalkaln   untuk 

mengumpulkaln  daltal              denganl menggunalkanl teknik  tertentu.  Beberalpal              metode 

penelitialn digunalkaln dall        aml penelitianl                     ini, yalitu: 

3.1.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah 

a. Wawancara 

Walwalncalral dilalkukaln  melallui  tanl  yal jawabll denganl Bapakll Priyatnol 

selakl u pemilik toko Sumber Berkalh Tanl i tentanl g daltal pestisidal paldal talnalmanl 

paldi. Bobot kriterial pemilihaln pestisida didapatkan dengan cara tanya jawab 

denagn   petani   disekitar   wilayah   Desa   Slungkep   dan   sekitarnyal   yalng 

digunalkaln untuk penilalianl   denganl   metode weighted aggregated sum product 

assesment (WASl  PASl  ). Dari hasil wawancara dengan para petani didapatkan 

bobot kriteria seperti tabel 3.1. 

Tabel 3. 1. Bobot Kriteria 
 

Kode Kriteria Bobot Tipe 

𝐶1 Harga (Rp) 50 % Cost 

𝐶2 Ukuran (ML) 30 % Benefit 

𝐶3 Luas (M²) 20 % Benefit 

Bobot kriterial         seperti talbel 3.1 terdiri dalri harl         gal, ukuraln daln luals. 

Kriteria l           halrga l           menjaldi  nalmal           kriterial           tertinggi  denganl bobot  50%  karenal l 

ralta-l         raltal      petalni di dalerahl                     Kayenl khususnyal      di desal      Slungkep memilih harl         gal 

sebalgali  paltokaln  tertinggi  untuk  memilih  kriteria l              sualtu  pestisidal              untuk 

digunalkaln. Kriterial       kedual       yanl              g teringgi yangl dipilih adalahlll ukuran denganl 

bobot 30%. Kriterial          yalng teralkhir yanl              g dipilih aldall        alh luas dengaln bobot 

20%. Harga adalah suatu nilai yg dapat ditukarkan dengan uang. Ukuran 

disini berupa volume pada kemasan pestisida. Luas ialah area yang bisa 

dicover oleh pestisida diliat pada kemasan. 
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Tabel 3.2 Data Pestisida untuk alternatif 
 

 
Alternatif 

Kriteria 

Harga 

(Rp) 

Ukuran 

(ML) 

Luas 

(M²) 

Combitox 101.000 400 5.000 

Nurban 85.000 400 10.000 

Indothane 88.000 1000 12.000 

Rotanil 77.000 400 7.000 

Benlox 69.000 250 1.000 

Antracol 59.000 500 5.000 

Agrithane 57.000 1000 10.000 

Antila 76.000 1000 10.000 

Bestonil 79.000 400 5.000 

Nopatek 50.000 500 5.000 

Nurelle’D 80.000 500 10.000 

Fokker 60.000 500 10.000 

Rid 125.000 500 10.000 

Abinsec 105.000 250 5.000 

Sherpa 80.000 500 10.000 

Agadi 75.000 500 10.000 

Marshal 85.000 500 10.000 

Berantas 125.000 500 10.000 

Phefoc 65.000 500 10.000 

Tromkus 55.000 5000 6.000 

Lorentz 61 
EC 

275.000 500 7.000 

Emacel 30 
EC 

165.000 500 7.500 

Crissler 405 

Sc 

332.000 250 2.000 

 

Pada tabel 3.2 adalah data pestisda untuk alternatif, yang dimana data 

tersebut diperoleh dari hasil informasi Pak Priyatno selaku pemilik Toko 

Sumber BerkahTani. Dari data alternatif harga tertinggi dipegang oleh Rid 

dan Berantas dengan Rp 125.000. Sedangkan ukuran tertinggi dipegang 

Tromkus. Kriteria luas palingtinggi adalah Indothane. Kadaluarsa yang paling 

lama adalah Indothane, Nurelle’D, Agadi, dan Abinsec. 
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b. Studi Literatur 

Studi  Studi  literatl        ur  aldallalh  teknik  pencalrianl 

 
 

yalng  menggunalkanl 

metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WAlSPAl)S) 

untuk mencalri informalsi dallalm literaltur tentalng masl           all        ahl 

keputusaln. . 

3.1.2. Metode Pengembangan Sistem 

sistem pendukung 

Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah prototype. 

Tahap-tahap pengembangannya adalah (Pressman, 2012): 

1. Komunikasi 

Tahap Paldal          tahl alp ini diidentifikalsi permasl           allalhaln dallaml pemilihaln pestisida l 

paldi,   sertal                      informalsi   lalin   yalng   diperlukaln   untuk   membalngun   sistem 

pendukung keputusaln dallalm pemilihaln pestisidal          padl i menggunakl anl metode 

fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WAlSPAlS). 

2. Perencanaan 

Tahap   Paldal                    lalngkalh   ini   ditentukaln   kebutuha ln   sistem   yalitu   kebutuhaln 

peranl  

paldi. 

gkalt lunalk, kebutuhanl peranl gkatl kerals daln kriterial          pemilihaln pestisidal 

3. Pemodelan 

Talhalp   ini   dilalkukaln   peralncalngaln   sistem   dengaln   menggunalkaln   UML, 

peranl calngaln daltalbalse daln dibuatl sualtu desalin alntalr mukal       sistem. 

4. Kontruksi 

Tahap Talhalp ini membanl 

 
 
gun sistem pendukung keputusanl  

 
 

pemilihaln pestisidal 

paldal           talnalmaln  paldi  denganl metode  fuzzy  weighted  aggregated  sum  product 

assesment (fuzzy WAlSPASl 

5. Penyerahan 

) menggunalkaln PHP danl MySQL. 

Tahapan Lalngkalh ini diperlukaln untuk mendapl altkaln feedbacl k darl         i pengguna l 

sebagl ali   halsil   evallualsi   darl         i   lanl gkalh   sebelumnyal                   daln   peneralpaln   sistem 

pendukung keputusaln yalng dibualt dengaln metode fuzzy weighted aggregated 

sum product assesment (fuzzy WAlSPAlS) dallalm pemilihaln pestisidal       paldi. 
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3.2. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang umum dihadapi dalam memilih pestisida di toko sumber 

berkah tani di Desa Slungkep Kecamatan Kayen adalah 

1. Petani mendapatkan obat pestisida tidak sesuai keinginan. 

2. Proses pemilihan pestisida pada tanaman padi masih menggunakan sistem 

manual yaitu dengan menggunakan media brosur atau katalog konvensional 

3. Banyaknya faktor pertimbangan dalam memilih pestisida pada tanaman padi 

diantaranya harga, ukuran, dan luas. 

Untuk membanl tu memudalhkaln dallaml pemilialhaln pestisida l         padl al         talnalmaln 

paldi yanl g tepalt danl sesuali denganl keinginaln, untuk itu dibutukanl sebualh sistem 

untuk  pengalmbilaln  keputusanl dalamll menyelesaikanll masalll ahl untuk  memilih 

pestisidal           paldal           talnaml aln  padl i  menggunalkaln  metode  fuzzy  weighted  aggregated 

sum product assesment (fuzzy WAlSPAlS). 

3.3. Identifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode fuzzy weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) yaitu laptop dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Processor Intel (R) Pentium IV Core I3 

2. Memori 4 GB DDR3 

3. HDD 500 Gb 

4. LCD 14” 

3.4. Identifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem pendukung 

keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode fuzzy weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) yaitu : 

1. Sistem Operasi     :     Microsoft Window 10 

2. Editor Web :    VS Code 

3. HTTP Server        :     Apache + PHP 

4. Database :     MySQL 
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uc Use Case Model 

Login 

«include» 

Perhitungan  

WASPAS 
Pilih kriteria 

Kelola pestisida 

«include» 
«include» 

Petani 

Kelola admin 
ADMIN 

Daftar 

Rekomendasi 

Logout 

 

 

 

 

 

 

 

5. Browser : Google Chrome 

3.5. Use Case Diagram 

Use case diagram sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada 

tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(fuzzyWASPAS) diperlihatkan seperti gambar 3.1. 

Gambar 3. 1. Use Case Diagram 
 

Gaml barl 3.1  menjelasl           kaln  bagl ail        manl al            adl min  login  denganl memalsukkanl 

userna lme danl palssword. Jikal       daltal       tersebut vall        id, pengelolal       dapl alt mengelolal       datl        al 

merek, daltal         pestisida,l                danl                       datall pengelola.l                Petanil memilih pestisida l         berdasarkall nl 

kriterial       yanl g disedialkanl oleh sistem, yalitu kriterial       halrgal, ukuranl daln luals. Proses 

selalnjutnyal                 aldall        alh  melakl              ukanl perhitunganl fuzzy  weighted  aggregated   sum 

product  assesment  (fuzzy  WAlSPASl )  untuk  kriteria l              terpilih  daln  sistem  akl anl 

memberikanl dalftarl rekomendasl           i pestisidal       sesuail kriterial       terpilih.. 
 

3.6. Activity Diagram 

1. Login 
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Gambar 3. 2. Activity Diagram Login 

Gaml balr 3.2 menjelasl           kaln calral        adl min memalsukaln userna lme daln kaltal 

salndi ke dallalm sistem. Sistem memverifikasl           i usernaml                     e danl                      katall sandil yanl              g 

dimasl           ukkaln oleh aldmin. Jikal        tidalk vall        id, aldmin alkaln mengulalngi pengisialn 

unernaml e daln katl        al       salndi. Jikal       vall        id, hall        almaln aldmin alkanl muncul. . 

2. Kelola Pestisida 

Galmbarl 

 
 
3.3   menjelalskaln   balgail        malnal                     aldmin   memalsukkaln   daltal 

pestisida l        ke dallalm sistem. Sistem akl              anl                       memeriksa l        informasil pestisida l        yangl 

dimasl           ukkaln, jikal        daltal        pestisidal        sallalh, datl        al        tidalk dalpatl disimpaln, danl aldmin 

halrus  mengulalng  pengisialn  daltal            pestisidal,  jikal             vallid,  datl        al            pestisidal             alkaln 

disimpanl di  tabl el  tentanl g  pestisida,l daln  sistem  akl anl menaml pilkanl datl        al 

pestisida l       tentanl g talnaml aln paldi.. 

act activ ity Model 

 

Admin Sistem 

Start 

Isi username 

dan password 

 

 
Submit 

username dan 

password 

Verifikasi 

username dan 

password 

Tidak 
Gagal login Valid 

 

 
Ya 

 
Tampil halaman 

admin 

Finish 
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3. Kelola Admin 

Gambar 3. 3. Activity Diagram Kelola Pestisida 

 

 
 

Gambar 3. 4. Activity Diagram Kelola Admin 

Galmbalr 3.4 menjelalskaln calral       mengisi datl        al       penggunal       aldmin di sistem. 

Sistem  akl anl memeriksal           daltal           yalng  dimalsukkanl ,  jikal           datl        al           sallahl ,  daltal           tidalk 

dalpalt disimpaln daln aldmin harl         us memasl           ukkanl                    kemball        i datall admil n, jikal      vall        id, 

act activ ity Model 
 
 

Admin Sistem 

Start 

Isi data admin 
 
 

 
Submit data 

admin 

Verifikasi data 

admin 

Gagal Disimpan Tidak 

Valid 
 

Ya 
 

Data admin tersimpan 

di tabel admin dan 

tampil data admin 

Finish 

act activ ity Model 

 

Admin Sistem 

Start 

Isi data pestisida 

Submit data 

pestisida 

Verifikasi data 

pestisida 

Gagal Disimpan Tidak 

Valid 
 

Ya 

 
Data pestisida 

tersimpan di tabel 

pestisida dan tampil 

data pestisida 

Finish 
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datl        al      aldmin alkanl                     disimpa ln di talbel adl 

aldmin. 

4. Logout 

min, danl sistem alkaln menalmpilkaln daltal 

 

 

Gambar 3. 5. Activity Diagram Logout 

Gambar 3.5 menjelaskan tentang admin memilih logout dan keluar dari 

sistem. 

5. Pilih Kriteria 

Gaml balr 3.6 menjelasl           kanl petanl i melalkukaln pemilihanl pestisida l        paldal 

talnalmaln  paldi  dengaln  memilih  kriterial            yanl              g  disedialkaln  oleh  sistem  yalitu 

kriterial             harl         gal,  ukuraln  danl luals.  Proses  selanl              jutnyal             yalitu  alkaln  dilalkukaln 

perhitungaln fuzzy weighted aggregated sum product assesment (WA lSPA)Sl                ) 

daln sistem alkaln memberikaln dafl         talr rekomendalsi pestisida l      paldal      tanl              aml 

sesuali dengaln kriterial       yalng dipilih darl         i nilali Q terbesarl         . 

aln paldi 

act activ ity Model 

 

Admin 

Start 

Sistem 

Logout sistem Keluar dari 

sistem 

Finish 
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6. Daftar Rekomendasi 

Gambar 3. 6. Activity Diagram Pilih Kriteria 

 

 
 

Gambar 3. 7. Activity Diagram Daftar Rekomendasi 

Gambar   Gaml                      balr   3.7   menjelasl           kaln   petalni   memilih   pestisidal                  paldal 

talnalmaln paldi kemudialn sistem alkaln menaml pilkanl detalil, keteralngaln danl foto 

pestisida l       paldal       talnaml                       anl                     padil yangl dipilih oleh petani.l 

act activ ity Model 

 

Petani 

Start 

Sistem 

Pilih pestisida 
Tampil detail, 

keterangan dan 

foto pestisida 

Finish 

act activ ity Model 

 

Petani 

Start 

Sistem 

Proses perhitungan 

WASPAS 

Pilih kriteria 

harga,ukuran,luas dan 

submit data pemilihan 

pestisida 
normalisasi matrik 

HItung nilai Q 

Tampil 

rekomendasi 

pestisida 

Nilai Q terbesar 

direkomendasikan 

Finish 
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sd sequence Model 

Admin 

Login Interface Login Proc 

 
Isi username dan password() 

 
 

Va 

sd sequence Model 

Admin 

Pestisida 

Interface 

Pestisida Process  PestisidaDB 

Isi data 

pestisida() 

Verifikasi data 

pestisida() 

insert 

pestisida() 

Tampil data 

pestisida() 

 
 
 
 
 
 
 
 

3.7. Sequence Diagram 

1. Login 
 

Gambar 3. 8. Sequence Diagram Login 

Gambar  Gaml barl 3.8 menjelasl           kanl adl min  mengisi  usernaml e  daln 

pasl           sword ke sistem. Sistem melakl ukaln verifikalsi usernaml e daln palssword 

yalng  dimalsukkanl oleh  aldmin,  jikal            tidalk  vallid  makl al            aldmin mengulalng 

proses pengisianl usernaml e danl pasl           sword, jika l      vallid malkal      akl aln ditaml pilkanl 

hall        aml anl adl min. 

2. Kelola Pestisida 
 

Gambar 3. 9. Sequence Diagram Kelola Pestisida 
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sd sequence Model 

Admin 

Admin Interface Admin Process AdminDB 

Isi data 

admin() 

Verifikasi data 

admin() 

insert 

admin() 

Tampil data 

admin() 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Gaml barl 3.9 menjelalskaln adl min mengisi daltal         pestisida l         ke 

sistem. Sistem melakl              ukanl                        verifikasil daltal         pestisidal         yangl dimasukkal n,l jika l 

datl        al      pestisida l      paldal      talnalmaln paldi tidakl                    vallid makall daltal      tidakl                    dapatll disimpanl 

daln adl min halrus mengulalng pengisianl daltal        pestisidal, jikal        vallid makl al        daltal 

pestisida l          alkaln tersimpaln di talbel pestisidal          daln sistem alkaln menalmpilkaln 

datl        al       pestisidal       paldal       talnalmaln paldi.. 

3. Kelola Admin 
 

Gambar 3. 10. Sequence Diagram Kelola Admin 

Gambar   Galmbalr   3.10   menjelalskaln   calral                      pengisialn   informalsi 

penggunal                aldmin  di  sistem.  Sistem  alkanl memeriksal                datl        al                aldmin  yanl              g 

dimalsukkaln, jikal          daltal          adl              min sallalh, datl        al          tidalk dalpatl                  disimpaln daln aldmin 

halrus  memalsukkaln  kemball        i  daltal                aldmin,  jikal                vallid,  daltal                aldmin  akl              aln 

disimpanl 

4. Logout 

di talbel aldmin, daln sistem a lkaln menalmpilkanl daltal       aldmin.. 

Gambar 3.11 menjelaskan tentang admin memilih logout kemudian 

sistem akan menghapus session login dan menampilkan halaman login admin. 
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5. Pilih Kriteria 

Gambar 3. 11. Sequence Diagram Logout 

 

 
 

Gambar 3. 12. Sequence Diagram Pilih Kriteria 

Gambar  Ga lmbalr  3.12  menjelalskaln  petalni  melakl              ukanl pemilihanl 

pestisida l        paldal        talnalmaln padl i dengaln memilih kriterial        yalng disediakl aln oleh 

sistem yalitu kriterial        halrgal, ukuranl danl luals. Proses selanl jutnyal        yail        tu alkanl 

dilakl ukanl perhitunganl fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(WA lSPAS)l ) danl sistem alkanl memberikanl dafl         talr rekomendasl           i pestisidal      paldal 

talnalmaln paldi. 

sd sequence Model 

Petani 

Pilih kriteria harga, 

ukuran, luas dan submit 

data pemilihan 

pestisida() 

Rekomendasi 

Interface 

Rekomendasi PestisidaDB HasilDB 

Process 

Proses 

perhitungan 

WASPAS() 

insert hasil() 

select pestisida() 

Tampil 

rekomendasi 

pestisida() 

sd sequence Model 

Admin 

Form Logout Control Logout 

open logout() 

hapus session() 

Tampil halaman login() 
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sd sequence Model 

 
 
 

 
Petani 

Hasil Interface Hasil Process    PestisidaDB 
 

Pilih 

pestisida() 

 
cari 

pestisida() 

Tampil 
select 

detail, 
pestisida() 

keterangan 

dan foto 

pestisida() 

class class 
 

 
Admin 

 

#    username:  varchar 

+  password:  varchar 

Pestisida 
 

#   kdpestisida:  varchar 

+   nama:  varchar 

+    harga:  int 

+    hargamurah:  decimal 

+    hargasedang:  decimal 

+    hargamahal:  decimal 

+   ukuran:  int 

+    ukurankecil:  decimal 

+    ukuransedang:  decimal 

+   ukuranbesar:  decimal 

+   luas:  int 

+    luassempit:  decimal 

+    luassedang:  decimal 

+    luaslebar:  decimal 

+    username:  varchar 

+   keterangan:  text 

Hasil 
 

#    kdpestisida:  varchar 

+    nilai:  decimal 

+    simpan() : void 

+   ubah() : void 

+   hapus() : void 

+   proses() : void 

+    simpan() : void 

+   ubah() : void 

+   hapus() : void 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Daftar Rekomendasi 
 

Gambar 3. 13. Sequence Diagram Daftar Rekomendasi 

Gambar 3.13 menjelaskan petani memilih pestisida pada tanaman 

padi kemudian sistem akan menampilkan detail, keterangan dan foto pestisida 

pada tanaman padi yang dipilih oleh petani. 

3.8. Class Diagram 

Class diagram sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida 

pada tanaman padi diperlihatkan seperti gambar 3.14 

Gambar 3. 14. Class Diagram 
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Gambar 3.14 menjelaskan sistem pendukung keputusan pemilihan 

pestisida pada tanaman padi terdiri dari 3 class yaitu class admin yang berelasi 

dengan class pestisida dan class pestisida yang berelasi dengan class hasil. 

3.9. Subsistem Data 

Subsistem data dari sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada 

tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(fuzzy WASPAS) terdiri dari 3 tabel yaitu tabel admin, tabel pestisida dan tabel 

hasil. 

1. Tabel Admin 

Tabel admin pada tabel 3.3 digunakan untuk menyimpan data admin 

sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan 

metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) 

dengan primary key username. 

Tabel 3.3 Tabel Merk 
 

Field Name Type Size K Keterangan 

Username Varchar 30 * Username 

Password Varchar 20  Password 

 

2. Tabel Hasil 

Tabel hasil pada tabel 3.4 digunakan untuk menyimpan data hasil nilai 

weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) dengan primary 

key kdpestisida. 

Tabel 3. 4. Tabel Hasil 
 

Field Name Type Size K Keterangan 

Kdpestisida Varchar 5 * Kode Pestisida 

Nilai Decimal 10,3  Nilai WASPAS 

 

3. Tabel Pestisida 

Tabel pestisida pada tabel 3.5 digunakan untuk menyimpan data 

pestisida pada tanaman padi dengan primary key kdpestisida. 
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Tabel 3. 5. Tabel Pestisida 
 

Field Name Type Size K Keterangan 

Kdpestisida Varchar 5 * Kode Pestisida 

Nama Varchar 30  Nama Pestisida 

Harga Int 11  Harga 

Hargamurah Decimal 10,2  Fuzzy Harga Murah 

Hargasedang Decimal 10,2  Fuzzy Harga Sedang 

Hargamahal Decimal 10,2  Fuzzy Harga Mahal 

Ukuran Int 4  Ukuran 

Ukurankecil Decimal 10,2  Fuzzy Ukuran Kecil 

Ukuransedang Decimal 10,2  Fuzzy Ukuran Sedang 

Ukuranbesar Decimal 10,2  Fuzzy Ukuran Besar 

Luas Int 8  Luas 

Luassempit Decimal 10,2  Fuzzy Luas Sempit 

Luassedang Decimal 10,2  Fuzzy Luas Sedang 

Luaslebar Decimal 10,2  Fuzzy Luas Lebar 

Username Varchar 30  Username 

Keterangan Text   Keterangan 

 

 
3.10. Subsistem Model WASPAS 

Subsistem model algoritma WASPAS pada sistem pendukung keputusan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi yaitu 

1. Berikut faktor terpenting yang dalam menentukan pemilihan pestisida pada 

tanaman padi yang diperlihatkan seperti tabel 3.6 

Tabel 3. 6. Kriteria Pemilihan 
 

Kode Kriteria Bobot Tipe 

𝐶1 Harga 50 % Cost 

𝐶2 Ukuran 30 % Benefit 

𝐶3 Luas 20 % Benefit 

 

2. Berikut di bawah ini aturan pembobotan nilai kriteria pada setiap data kriteria 

pada tabel 3.5 yaitu 

a. Harga 

Kriteria harga dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : MURAH, 

SEDANG dan MAHAL. Himpunan MURAH dan MAHAL menggunakan 

pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan 
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{     

100.000 - x1 

50.000 

50.000  x1  100.000 

x1 

x1  150.000 

 

 

 

 

 

 

 

SEDANG menggunakan pendekatan berbentuk segitiga seperti pada gambar 

3.1 

f(x) 

1 

 
 
 
 
 
 

0 50 100 150 Ribu 

 

 

Gambar 3. 15. Fungsi Keanggotaan pada Kriteria Harga 

Fungsi keanggotaan pada kriteria harga pada gambar 3.15 dirumuskan 

sebagai berikut: 

{ 
1 x1 

 50.000 
 

0 x1 

0 x1 

 100.000 

 50.00 atau x1 

 
 150.000 

 
 Harga SEDANG [ x1 ]

 

x1 - 50.000 50.000  
 

 

50.000 

x1  100.000 

150.000- x1 
50.000 

{ 
100.000  

 

 

x1  150.000 

 

 

 

 

 

b. Ukuran 

1 x1  150.000 

Kriteria ukuran dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : KECIL, 

SEDANG dan BESAR. Himpunan KECIL dan BESAR menggunakan 

pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan 

MURAH SEDANG MAHAL 

 Harga MURAH [ x1 ]
 

0  100.000 

 Harga MAHAL [ x1 ]
 

x1 - 100.000 100.000  

50.000 
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0 

3000 - x2 

2750 

250  

x2 - 250 250  

2750 

x2  3000 

x2 

x2  5000 

 

 

 

 

 

 

 

SEDANG menggunakan pendekatan berbentuk segitiga seperti pada gambar 

3.16. 

 

 

f(x) 

1 
 
 
 
 
 
 

0 250 3000 5000 ML 

 

 

Gambar 3. 16. Fungsi Keanggotaan pada Kriteria Ukuran 

Fungsi keanggotaan pada kriteria ukuran pada gambar 3.16 

dirumuskan sebagai berikut: 

{ 
1 x2 

 250 
 

0 x2 

{     
 3000 

 250 atau x2 
 

  

 
 5000 

5000- x2 
2000 

{ 
3000  

 

 

x2  5000 

 

 

 

 

 

c. Luas 

1 x2  5000 

Kriteria luas dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : SEMPIT, 

SEDANG dan LEBAR. Himpunan SEMPIT dan LEBAR menggunakan 

pendekatan fungsi keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan 

 3000 x2 

KECIL SEDANG BESAR 

 Ukuran KECIL [ x2 ]
 

 Ukuran SEDANG [ x2  ]
 

0  3000 

 Ukuran BESAR [ x2 ]
 

x2 - 3000 3000  

2000 

x2 
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0 

7000 - x3 

6000 

1000  

x3 - 1000 1000  

6000 

x3  7000 

1 

x3 

x3 

x3  12000 

 

 

 

 

 

 

 

SEDANG menggunakan pendekatan berbentuk segitiga seperti pada gambar 

3.17. 

 

 

f(x) 

1 
 
 
 
 
 
 

0 1000 7000 12000 M² 

 

 

Gambar 3. 17. Fungsi Keanggotaan pada Kriteria Luas 

Fungsi keanggotaan pada kriteria ukuran pada gambar 3.17 

dirumuskan sebagai berikut: 

{ 
1 x3 

 1000 
 

0 x3 

{     
 7000 

 1000 atau x3 
 

 

 
 12000 

 
Luas LEBAR [ x3  ] { 

12000- x3 

5000 
 

 

 

 

 

 
 

7000  
 

 

 

 

 
 

x3  12000 

 

 

 

 

 
 

3. Setelah dilakukan pemilihan kriteria, proses berikutnya akan dilakukan 

perhitungan dengan metode WASPAS yang terdiri dari: 

0 

x3 

SEMPIT SEDANG LEBAR 

 Luas SEMPIT [ x3  ]
 

 Luas SEDANG [ x3  ]
 

 7000 

 7000 

x3 - 7000 7000  

5000 

 12000 

x3 
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a. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan 

𝑋11 𝑋12  𝑋1𝑛 

X = ⌈ 
𝑋21  𝑋22   𝑋2𝑛 ⌉ 

. 
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2  𝑋𝑚𝑛 

b. Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka persamaan menjadi sebagai 

berikut: 

1) Jika menggunakan kriteria benefit 

𝑋𝑖𝑗 =
    𝑋𝑖𝑗  

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 

2) Jika menggunakan kriteria cost 

𝑋𝑖𝑗 = 
𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 

c. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot weighted aggregated sum 

product assesment (WASPAS) dalam pengambilan keputusan. Normalisasi : 

𝑛 𝑛 

𝑄𝑖  = 0,5  ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑤 + 0,5 𝖦(𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗 

𝑗=1 𝑗=1 

 
 

d. Nilai 𝑄𝑖 terbesar merupakan pestisida yang direkomendasikan kepada petani. 

e. Petani dapat melihat detail spesifikasi dan foto pestisida yang 

direkomendasikan oleh metode weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS). 

3.11. Subsistem Dialog 

Subsistem dialog dari sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada 

tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(fuzzy WASPAS) dibagi menjadi 2 pengguna yaitu admin sistem dan petani. 

Subsistem dialog akan mengintegrasikan sistem yang terpasang dengan pengguna 

secara interaktif. 

1. Halaman Admin 

a. Rancangan Login 
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Kode Pestisida 

Nama 

Harga 

Ukuran 

Luas 

Keterangan 

Foto 

Tampilkan Item Masukkan Kata Kunci 

Admin 

Pestisida 

Harga   Ukuran     Luas Proses No     Kode Pestisida     Nama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 18. Rancangan Login 

Gambar 3.18 menjelaskan tentang halaman login yang digunakan 

admin untuk masuk ke sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada 

tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product 

assesment (fuzzy WASPAS). Isi username dan password kemudian klik login 

untuk masuk ke sistem, jika data valid akan ditampilkan halaman admin. 

b. Rancangan Pestisida 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Simpan  Batal 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 19. Rancangan Pestisida 

Gambar 3.19 menjelaskan tentang halaman pestisida yang digunakan 

untuk menyimpan data pestisida pada tanaman padi. Pada halaman ini, admin 

dapat menambah, mengubah, menghapus data pestisida pada tanaman padi. 

c. Rancangan Admin 

Login 

Username 

Password 

Login 

 

 
Gambar 



46 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pestisida 
Userame 

Password 

  

 

Simpan 

 

 
 

Batal Admin 

  

Tampilkan 

 
No  Username 

 

Item 

Password 

 

 

 

Proses 

 

Masukkan Kata Kunci 

 

Gambar 3. 20. Rancangan Admin 

Gambar 3.20 menjelaskan tentang halaman admin yang digunakan 

untuk menyimpan data admin. Pada halaman ini, admin dapat menambah, 

mengubah, menghapus admin. 

2. Halaman Petani 

a. Rancangan Home 
 

SPK WASPAS  Home Rekomendasi 

 

 

 

Foto Pestisida 

 

 

 

Foto Pestisida 

 

 

 

Foto Pestisida 

 

Nama 

 

Nama 

 

Nama 

Ukuran/Luas Ukuran/Luas Ukuran/Luas 

Harga Harga Harga 

 
Gambar 3. 21. Rancangan Home 

Gambar 3.21 menjelaskan tentang halaman home yang akan 

menampilkan daftar pestisida pada tanaman padi yang ada di sistem pendukung 

keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode weighted 

aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS). 

b. Rancangan Detail Pestisida 
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SPK WASPAS 
 

Home Rekomendasi 

Foto 

  

  Nama 
 Harga  

Foto Ukuran 

Luas 

 

 Keterangan  

 

Gambar 3. 22. Rancangan Detail Pestisida 

Gambar 3.22 menjelaskan tentang halaman detail pestisida yang akan 

menampilkan nama pestisida, keterangan dan foto pestisida pada tanaman padi 

yang dipilih oleh petani. 

c. Rancangan Rekomendasi 
 

SPK WASPAS 
 

Home Rekomendasi 

 

Harga 

Luas 

Proses 

Ukuran 

 

Gambar 3. 23. Rancangan Rekomendasi 

Gambar 3.23 menjelaskan tentang halaman rekomendasi yang 

digunakan oleh petani untuk memilih kriteria pemilihan pestisida pada tanaman 

padi. 

d. Rancangan Hasil Rekomendasi 



48 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 24. Rancangan Hasil Rekomendasi 

Gambar 3.24 menjelaskan tentang halaman hasil rekomendasi yang 

akan menampilkan hasil rekomendasi dari pestisida pada tanaman padi yang 

dicari oleh petani. 

3.12. Metode Pengujian Sistem 

Pengujialn  paldal  dalsalrnyal  adl allalh  untuk  menemukaln  danl menghilanl gkanl 

kesalalhaln sistem/peranl gkalt lunalk (bug). Metode yalng digunakl aln untuk uji vallidalsi 

paldal penelitialn ini aldallalh metode blacl  k box. Dengaln pengujianl blalck box, tidalk 

perlu mengetalhui alpal yalng sebenalrnyal terjadl  i paldal sistem/peralngkalt lunalk. Item- 

item  yalng  diuji  di  dallalm  kotalk  hitaml dianggallp  gelapl karenl al  logikanyall tidakl 

diketalhui, yanl g diketalhui hanl yallalh alpal yalng malsuk ke dallalm kotalk hitaml danl alpal 

yalng kelualr. Yalng diuji aldallalh malsukaln sertal kelualralnnyal alrtinyal dengaln berbagl  ail 

malsukaln  yanl g  diberikanl ,  alpakl alh  sistem/peranl gkalt  lunalk  memberikaln  kelualraln 

seperti  yalng  diharl alpkaln.  Black  box  dapat  menemukan  kesalahan  dalam  kategori 

berikut: 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 

2. Kesalahan antar muka sistem. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal. 

4. Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 

5. Validitas fungsional. 

6. Kesensitifan sistem terhadap nilai input tertentu. 

Hasil Rekomendasi Pestisida 

Home Rekomendasi SPK WASPAS 

Keterangan Pestisida Foto 
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7. Batasan dari suatu data. 

Pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman 

padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy 

WASPAS) diharapkan dapat berjalan dengan semestinya yaitu dapat memberikan 

rekomendasi pestisida pada tanaman padi tanpa ada kendala pada saat 

diimplementasikan. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 
 

4.1. Halaman Admin 

Halaman admin merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola data 

sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode 

fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS). 

4.1.1. Login 

Halaman login seperti pada gambar 4.1 digunakan untuk masuk ke menu 

admin. Admin yang dapat masuk ke sistem pendukung keputusan pemilihan 

pestisida pada tanaman padi dengan metode weighted aggregated sum product 

assesment (fuzzy WASPAS) adalah admin yang telah terdaftar dalam sistem atau 

tersimpan dalam tabel admin. 

 

Gambar 4. 1. Login 

Admin harus mengisi username dan password yang digunakan pada saat 

login, jika username atau password dikosongkan atau tidak diisi maka akan 

ditampilkan pesan username atau password harus diisi seperti gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2. Pesan Username atau Password Harus Diisi 

Untuk masuk ke halaman admin, isi username dan password kemudian 

klik tombol login, sistem akan melakukan verifikasi dari username dan password 

yang telah diisi, jika username dan password terdaftar dalam tabel admin maka 

admin dapat masuk ke sistem kemudian ditampilkan halaman admin sedangkan 

jika username dan password tidak terdaftar dalam tabel admin maka akan 

ditampilkan pesan seperti gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3. Pesan Username atau Password Salah 

4.1.2. Pestisida 

Halaman pestisida seperti pada gambar 4.4 digunakan untuk memasukkan 

data pestisida pada tanaman padi. Kode pestisida akan terisi secara otomatis dengan 

format P9999 yaitu P merupakan inisial dari pestisida pada tanaman padi dan 9999 

merupakan urutan data pestisida pada tanaman padi dari tabel pestisida. 
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Gambar 4. 4. Pestisida 

Admin harus mengisi nama, harga, ukuran, luas pada saat pengisian data 

pestisida pada tanaman padi, jika data pestisida dikosongkan atau tidak diisi pada 

saat pengisian data pestisida pada tanaman padi maka akan ditampilkan pesan data 

pestisida harus diisi seperti gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5. Pesan Data Pestisida Harus Diisi 

Isi data pestisida pada tanaman padi yang terdiri dari nama, harga, 

ukuran, luas, keterangan, foto dan klik tombol simpan untuk menyimpan data 

pestisida pada tanaman padi kedalam tabel pestisida. Sistem akan melakukan 



53 
 

 

 

 

 

 

 

 

verifikasi dari data pestisida pada tanaman padi yang diisi, jika data pestisida 

sudah ada di tabel pestisida maka akan ditampilkan pesan data pestisida sudah 

dimasukkan seperti gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6. Pesan Data Pestisida Sudah Dimasukkan 

Jika data pestisida tidak ada di tabel pestisida maka sistem akan 

menyimpan data pestisida kedalam tabel pestisida dan akan ditampilkan pesan 

data pestisida pada tanaman padi telah tersimpan seperti gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 7. Pesan Data Pestisida Telah Tersimpan 

Untuk melakukan perubahan data pestisida pada tanaman padi yang telah 

tersimpan di tabel pestisida, pilih data pestisida yang akan diubah, klik tombol 

edit dan isi data pestisida kemudian klik tombol simpan untuk mengubah data 

pestisida pada tanaman padi. Jika perubahan data pestisida berhasil maka data 

pestisida akan diubah dari tabel pestisida dan akan ditampilkan pesan data 

pestisida telah diubah seperti gambar 4.8. 

 

Gambar 4. 8. Pesan Data Pestisida Telah Diubah 

Untuk melakukan penghapusan data pestisida yang telah tersimpan di 

tabel pestisida, pilih data pestisida yang akan dihapus kemudian klik tombol 

hapus dan pilih oke untuk menghapus data pestisida pada tanaman padi dari tabel 
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pestisida. Jika penghapusan data pestisida pada tanaman padi berhasil maka data 

pestisida akan dihapus dari tabel pestisida dan akan ditampilkan pesan data 

pestisida telah terhapus seperti gambar 4.9. 

 
 

 
4.1.3. Admin 

Gambar 4. 9. Pesan Data Pestisida Telah Terhapus 

Halaman admin seperti pada gambar 4.10 digunakan untuk memasukkan 

data pengguna admin. 

 

Gambar 4. 10. Admin 

Admin harus mengisi username dan password pada saat pengisian data 

admin, jika data admin dikosongkan atau tidak diisi pada saat pengisian data 

admin maka akan ditampilkan pesan data admin harus diisi seperti gambar 4.11. 
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Gambar 4. 11. Pesan Data Admin Harus Diisi 

Isi username, password dan klik tombol simpan untuk menyimpan data 

admin kedalam tabel admin. Sistem akan melakukan verifikasi dari data admin 

yang diisi, jika data admin sudah ada di tabel admin maka akan ditampilkan 

pesan data admin sudah dimasukkan seperti gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12. Pesan Data Admin Sudah Dimasukkan 

Jika data admin tidak ada di tabel admin maka sistem akan menyimpan 

data admin kedalam tabel admin dan akan ditampilkan pesan data admin telah 

tersimpan seperti gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13. Pesan Data Admin Telah Tersimpan 

Untuk melakukan perubahan data admin yang telah tersimpan di tabel 

admin, pilih data admin yang akan diubah, klik tombol edit dan isi data admin 
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kemudian klik tombol simpan untuk mengubah data admin. Jika perubahan data 

admin berhasil maka data admin akan diubah dari tabel admin dan akan 

ditampilkan pesan data admin telah diubah seperti gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14. Pesan Data Admin Telah Diubah 

Untuk melakukan penghapusan data admin yang telah tersimpan di tabel 

admin, pilih data admin yang akan dihapus kemudian klik tombol hapus dan 

pilih oke untuk menghapus data admin dari tabel admin. Jika penghapusan data 

admin berhasil maka data admin akan dihapus dari tabel admin dan akan 

ditampilkan pesan data admin telah terhapus seperti gambar 4.15. 

 
 

 
4.2. Halaman Petani 

Gambar 4. 15. Pesan Data Admin Telah Terhapus 

Halaman petani merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan memilih kriteria pestisida pada 

tanaman padi yang disediakan oleh sistem. Petani dapat mencari pestisida pada 

tanaman padi yang diinginkan atau ingin dicari tanpa harus melakukan registrasi 

atau login ke sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi. 

4.2.1. Home 

Home seperti pada gambar 4.16 digunakan untuk untuk menampilkan daftar 

pestisida pada tanaman padi yang ada di sistem pendukung keputusan pemilihan 
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pestisida pada tanaman padi dengan metode fuzzy weighted aggregated sum 

product assesment (fuzzy WASPAS). 

 

Gambar 4. 16. Home 

Home akan menampilkan daftar pestisida pada tanaman padi yang terdiri 

dari nama, ukuran, luas cakupan dan harga pestisida pada tanaman padi. Klik foto 

atau nama pestisida pada tanaman padi untuk melihat detail pestisida pada tanaman 

padi yang terdiri dari nama, harga, ukuran, luas dan keterangan pestisida pada 

tanaman padi seperti gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17. Detail Pestisida 
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4.2.2. Rekomendasi 

Rekomendasi pada gambar 4.18 digunakan untuk untuk memilih kriteria 

pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode weighted aggregated sum 

product assesment (WASPAS). 

 

Gambar 4. 18. Rekomendasi 

Pilih kriteria pestisida pada tanaman padi yang ingin dicari kemudian klik 

tombol proses untuk menampilkan hasil rekomendasi pestisida pada tanaman padi 

yang dipilih. Proses pemilihan kriteria dapat dilakukan dengan memilih salah satu 

kriteria atau semua kriteria yang disediakan oleh sistem dan hasil rekomendasi akan 

dihitung dengan menggunakan metode weighted aggregated sum product 

assesment (WASPAS) dari kriteria harga, luas, dan ukuran yang akan ditampilkan 

seperti gambar 4.18. 

4.2.3. Hasil Rekomendasi 

Hasil rekomendasi seperti pada gambar 4.19 akan menampilkan hasil 

rekomendasi pemilihan pestisida pada tanaman padi dari kriteria yang telah dipilih 

pada saat pemilihan pestisida pada tanaman padi. Hasil rekomendasi akan 

menampilkan rekomendasi dalam bentu tabel yang terdiri dari foto pestisida pada 

tanaman padi, nama pestisida pada tanaman padi, harga, ukuran, luas, nilai 

weighted aggregated sum product assesment (WASPAS) dan keterangan pestisida 
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pada tanaman padi. Hasil rekomendasi pemilihan pestisida pada tanaman padi akan 

ditampilkan dari nilai akhir weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS) yang terbesar sampai dengan nilai weighted aggregated sum product 

assesment (WASPAS) terkecil. 

 

Gambar 4. 19. Hasil Rekomendasi 

 

 

4.3. Perhitungan WASPAS 

Proses perhitungan algoritma fuzzy WASPAS pada pemilihan pestisida pada 

tanaman padi yaitu 

1. Menentukan kriteria-kriteria 

a. Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pemilihan pestisida pada tanaman 

bawang merah yaitu harga, ukuran dan luas. 

b. Bobot kriteria dari penilaian weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS) didapatkan dari hasil wawancara dengan Paetani dan Bapak 

Priyatno selaku pemilik toko Sumber Berkah Tani seperti tabel 4.1. 

Tabel 4. 1. bobot kriteria 
 

Kode Kriteria Bobot Tipe 

𝐶1 Harga (Rp) 50 % Cost 

𝐶2 Ukuran (ML) 30 % Benefit 

𝐶3 Luas (M²) 20 % Benefit 
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c. Data pestisida pada tanaman padi dengan pemilihan kriteria harga antara 

Rp.50.000-Rp.150.000 (hargasedang), ukuran antara 250-5.000 

(ukuransedang) dan luas antara 1.000-12.000 (luassedang) yang diperlihatkan 

seperti tabel 4.2 

Tabel 4. 2. Data Pestisida 
 

Nama Harga 

Sedang 

Ukuran 

Sedang 

Luas 

Sedang 

Combitox 0.98 0.09 0.67 

Nurban 0.70 0.09 0.40 

Indothane 0.76 0.27 0.00 

Rotanil 0.54 0.05 1.00 

Benlox 0.38 0.00 0.00 

Antracol 0.18 0.09 0.67 

Agrithane 0.14 0.27 0.40 

Antila 0.52 0.27 0.40 

Bestonil 0.58 0.05 0.67 

Nurelle 0.60 0.09 0.40 

Fokker 0.20 0.09 0.40 

Rid 0.50 0.09 0.40 

Abinsec 0.90 0.00 0.67 

Sherpa 0.60 0.09 0.40 

Agadi 0.50 0.09 0.40 

Marshal 0.70 0.09 0.40 

Berantas 0.50 0.09 0.40 

Phefoc 0.30 0.09 0.40 

Tromkus 0.10 0.00 0.83 

2. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan 

a. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria harga sedang sebagai berikut: 

X 11 

X 21 

X 31 

X 41 

X 51 

... 

 

= 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 
 

= 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 
 

= 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 
 

= 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 
 

= 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 

= 
0,10 

0,98 

= 
0,10 

0,70 

= 
0,10 

0,76 

= 
0,10 

0,54 

= 
0,10 

0,38 

= 0,10 

 
= 0,14 

 
= 0,13 

 
= 0,19 

 
= 0,26 
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X191 = 
𝑀𝑖𝑛 𝐶1 

0,10 
=   

0,10 

0,108 
= 1,00 

b. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria ukuran sebagai berikut: 

X 
12 

X 
22 

X 32 

 

X 42 

X 52 

... 

X 

= 
0,09 

𝑀𝑎𝑥 𝐶2 

= 
0,09 

𝑀𝑎𝑥 𝐶2 

= 
0,27 

𝑀𝑎𝑥 𝐶2 

= 
0,05 

𝑀𝑎𝑥 𝐶2 

= 
0,00 

𝑀𝑎𝑥 𝐶2 

 

 
= 

0,00 
 

= 
0,09 

0,27 

= 
0,09 

0,27 

= 
0,27 

0,27 
 

= 
0,05 

0,27 

= 
0,00 

0,27 
 
 

 

= 
0,00 

 

192 𝑀𝑎𝑥 𝐶2 0,27 

c. Perhitungan normalisasi matriks untuk kriteria luas sebagai berikut: 

X 13 

X 23 

X 33 

X 43 

X 53 

... 

X 

= 
0,67 

𝑀𝑎𝑥 𝐶3 

= 
0,40 

𝑀𝑎𝑥 𝐶3 

= 
0,00 

𝑀𝑎𝑥 𝐶3 

= 
1,00 

𝑀𝑎𝑥 𝐶3 

= 
0,00 

𝑀𝑎𝑥 𝐶3 

 

 
= 

0,83 
 

= 
0,67 

1,00 

= 
0,40 

1,00 

= 
0,00 

1,00 

= 
1,00 

1,00 

= 
0,00 

1,00 
 
 

 

= 
0,83 

 

193 𝑀𝑎𝑥 𝐶3 1,00 

d. Hasil normalisasi matrik sebagai berikut: 

0,10 0,33 0,67 
𝖥0,14 0,33 0,401 
⌈ ⌉ 
0,13 1,00 0,00 
⌈ ⌉ 

X = ⌈0,19 0,19 1,00⌉ 

⌈0,26 0,00 0,00⌉ 
⌈ … ⌉ 
⌈1,00 0,00 0,83⌉ 

= 0,33 

= 0,33 

= 1,00 

= 0,19 

= 0,00 

 
= 

 
0,00 

 

= 0,67 

= 0,40 

= 0,00 

= 1,00 

= 0,00 

 
= 

 
0,83 
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3. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan 

keputusan. Normalisasi : 

a. 𝑄1 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,10) + (0,3 x 0,33) + (0,2 x 0,67) + 0,5 ∏ 

(0,100,5) x (0,330,3) x (0,670,2) 

= 0,143 + 0,106 

= 0,249 

b. 𝑄2 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,14) + (0,3 x 0,33) + (0,2 x 0,40) + 0,5 ∏ 

(0,140,5) x (0,330,3) x (0,400,2) 

= 0,126 + 0,113 

= 0,239 

c. 𝑄3 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,13) + (0,3 x 1,00) + (0,2 x 0,00) + 0,5 ∏ 

(0,130,5) x (1,000,3) x (0,000,2) 

= 0,183 + 0,000 

= 0,2183 

d. 𝑄4 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,19) + (0,3 x 0,19) + (0,2 x 1,00) + 0,5 ∏ 

(0,190,5) x (0,190,3) x (1,000,2) 

= 0,174 + 0,130 

= 0,304 

e. 𝑄5 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,26) + (0,3 x 0,00) + (0,2 x 0,00) + 0,5 ∏ 

(0,260,5) x (0,000,3) x (0,000,2) 

= 0,066 + 0,000 

= 0,066 

… 

f. 𝑄19 = 0,5 ∑ (0,5 x 0,10) + (0,3 x 0,33) + (0,2 x 0,67) + 0,5 ∏ 

(0,100,5) x (0,330,3) x (0,670,2) 

= 0,333 + 0,000 

= 0,333 
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Nilai 𝑄𝑖 yang paling besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih 

terpilih. Dari semua pestisida pada tanaman padi diatas, nilai 𝑄𝑖 yang tertinggi 

sampai yang terendah diperlihatkan seperti tabel 4.3. 

Tabel 4. 3. Rekomendasi 
 

Nama Harga 

Sedang 

Ukuran 

Sedang 

Luas 

Sedang 

𝑸𝒊 

Agrithane 0.14 0.27 0.40 0,720 

Antracol 0.18 0.09 0.67 0,503 

Fokker 0.20 0.09 0.40 0.427 

Antila 0.52 0.27 0.40 0,421 

Phefoc 0.30 0.09 0.40 0,346 

Tromkus 0.10 0.00 0.83 0,333 

Rotanil 0.54 0.05 1.00 0,304 

Agadi 0.50 0.09 0.40 0,274 

Berantas 0.50 0.09 0.40 0,274 

Rid 0.50 0.09 0.40 0.274 

Sherpa 0.60 0.09 0.40 0,254 

Nurelle 0.60 0.09 0.40 0,254 

Bestonil 0.58 0.05 0.67 0,253 

Combitox 0.98 0.09 0.67 0,249 

Marshal 0.70 0.09 0.40 0,239 

Nurban 0.70 0.09 0.40 0,239 

Indothane 0.76 0.27 0.00 0,183 

Abinsec 0.90 0.00 0.67 0,095 

Benlox 0.38 0.00 0.00 0,066 

 

4.4. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menguji sistem pendukung keputusan 

pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan menggunakan metode black 

box. Pengujian dengen metode black box dilakukan agar dapat mengetahui 

apakah sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi 

dengan metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment 

(WASPAS) telah berjalan dengan sebagaimana mestinya atau tidak. Hasil 

pengujian dengan black box ditunjukkan seperti tabel 4.4. 

Tabel 4. 4. Tabel Pengujian 
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Data Uji Input Hasil Tes Yang 

Diharapkan 

Output Kesimpulan 

 

 

 

 
Login 

Memasukkan 

username dan 

password 

yang benar 

Dapat masuk ke 

sistem dan 

tampil halaman 

home 

Dapat masuk ke 

sistem dan 

tampil halaman 

home 

 
PASS 

Memasukkan 

username dan 

password 

yang salah 

Tidak         dapat 

login dan 

muncul pesan 

username atau 

password salah 

Tidak        dapat 

login dan 

muncul pesan 

username atau 

password salah 

 
 

PASS 

 

 

 

 

Tambah 

Data 

Pestisida 

 
Memasukkan 

data pestisida 

yang benar 

Data pestisida 

tersimpan di 

tabel pestisida 

dan tampil pesan 

data telah 

tersimpan 

Data pestisida 

tersimpan di 

tabel pestisida 

dan tampil pesan 

data telah 

tersimpan 

 

 
PASS 

 
Data stunting 

tidak diisi 

lengkap 

Data     pestisida 

tidak dapat 

disimpan      dan 

muncul pesan 

data tidak boleh 

kosong 

Data     pestisida 

tidak          dapat 

disimpan      dan 

muncul pesan 

data tidak boleh 

kosong 

 

 
PASS 

 

Hapus 

Data 

Jenis 

Pestisida 

 
 

Pilih data 

pestisida 

Data pestisida 

berhasil dihapus 

dan muncul 

pesan data 

pestisida telah 

dihapus 

Data pestisida 

berhasil dihapus 

dan muncul 

pesan data 

pestisida telah 

dihapus 

 

 
PASS 

 

 

 
Tambah 

Data 

Admin 

Memasukkan 

data admin 

yang benar 

Data admin 

tersimpan di 

tabel admin dan 

tampil pesan 

data admin telah 

tersimpan 

Data admin 

tersimpan di 

tabel admin dan 

tampil pesan 

data admin telah 

tersimpan 

 

 
PASS 

Data admin 

tidak diisi 

lengkap 

Data admin tidak 

dapat disimpan 

dan muncul 

Data admin tidak 

dapat disimpan 

dan muncul 

 

PASS 
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  pesan data tidak 

boleh kosong 

pesan data tidak 

boleh kosong 

 

Hapus 

Data 

Admin 

 
 

Pilih data 

admin 

Data admin 

berhasil dihapus 

dan         muncul 

pesan data 

admin telah 

dihapus 

Data admin 

berhasil dihapus 

dan         muncul 

pesan data 

admin telah 

dihapus 

 

 
PASS 

Logout Pilih logout Keluar dari 

sistem 

Keluar dari 

sistem 
PASS 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan dalam pembuatan 

sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan metode 

fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS), dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dan saran dari penelitian ini yaitu 

5.1. Kesimpulan 

Sistem pendukung keputusan pemilihan pestisida pada tanaman padi dengan 

metode fuzzy weighted aggregated sum product assesment (fuzzy WASPAS) dapat 

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Petani direkomomendasikan oleh sistem dengan kriteria sedang adalah 

pestisida Agrithane dengan nilai 0,720 pada peringkat pertama. Sedangkan 

pestisida Benlox mendapatkan nilai terendah yaitu 0,066 menjadi peringkat 

terakhir. 

2. Sistem berjalan dengan baik dapat diliat dari pengujian melalui blackbox 

dengan hasil pass disetiap penguijiannya. 

5.2. Saran 

Berdalsalrkaln  kesimpulan  diatas  dengan  sistem  berjalan  dengan  baik,  saran 

dari penulis agar sistem ini dapat digunakan ditempat/toko lain agar mempermudah 

pemilihan pestisida yang digunakan para petani seusai kriteria dan kebutuhan. 
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